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ABSTRACT

Learning is the foundation of education, where everything that is programmed will
be implemented during the learning process. In this process, all subjects play an
important role, including teachers, school principals and students themselves. Even
though everything has been programmed, learning failures are still found due to
obstacles or learning problems faced by students, one of which is in learning
Indonesian. The researcher discovered a problem that caused the average grade V
Ml Ma'had Al-Zaytun students' scores on the results of the observation
questionnaire to be below the predetermined KKM, namely 70. Therefore the aim of
this research is to analyze and understand the difficulties studying class V Ml
Ma'had Al-Zaytun students in Indonesian language learning. The research method
used in this research is descriptive qualitative, with data collection techniques
including observation, interviews and documentation. The population in this study
were all class V students at Ml Ma'had Al-Zaytun and Indonesian language
teachers, while the sample in this study was class V B05 students and class V
Indonesian teachers. The results of the research show that students' learning
difficulties in learning Indonesian in class V MI Ma'had Al-Zaytun are very diverse,
including difficulties in understanding the material, difficulties in applying vocabulary
and theory into practice, and students' learning motivation.

Keywords: learning difficulties, Indonesian, madrasah ibtidaiyah
ABSTRAK

Pembelajaran merupakan fondasi pendidikan, dimana segala sesuatu yang
terprogram akan dilaksanakan selama proses pembelajaran. Pada proses ini,
seluruh subjek berperan penting, baik itu guru, kepala sekolah dan siswa itu sendiri.
Meskipun segalanya telah terprogram, namun masih ditemukan adanya kegagalan
pembelajaran dikarenakan rintangan atau masalah belajar yang dihadapi siswa
salah satunya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Peneliti menemukan adanya
permasalahan yang menyebab nilai siswa kelas V Ml Ma’had Al-Zaytun pada pada
hasil angket pengamatan rata-rata memiliki nilai di bawah KKM yang telah
ditentukan, yaitu 70. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan memahami kesulitan belajar siswa kelas V MI Ma’had Al-Zaytun
pada pembelajaran bahasa Indonesia. Metode penelitian yang digunakan pada
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penelitian ini adalah Kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data
diantaranya observasi, wawancara, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V M|l Ma’had Al-Zaytun dan guru Bahasa Indonesia,
sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V B05 dan guru Bahasa
Indonesia kelas V. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar siswa
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V MI Ma’had Al-Zaytun sangat
beragam, diantaranya kesulitan untuk memahami materi, kesulitan dalam
menerapkan teori kosa kata dan teori ke dalam praktek, hingga motivasi belajar
siswa.

Kata Kunci: kesulitan belajar, bahasa Indonesia, madrasah ibtidaiyah

A.Pendahuluan semua elemen pembelajaran dan

Pendidikan memiliki peran yang menentukan sejauh mana tujuan

sangat penting dalam pembelajaran dapat tercapai. Peran

mengembangkan  individu  yang guru merupakan elemen yang sangat

berkualitas. Oleh karena itu, keluarga,
pemerintah dan pihak  yang
bertanggung jawab atas pendidikan
harus memberikan perhatian yang
besar terhadap pendidikan. Salah
satu tujuan utama pembangunan
sistem pendidikan nasional adalah
untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Untuk mencapai tujuan
ini, diperlukan upaya untuk
meningkatkan, menyempurnakan,
dan melakukan perubahan dalam
sistem pendidikan nasional dengan
fokus pada penningkatan mutu hasil
pembelajaran.
Pembelajaran merupakan
landasan dari proses pendidikan.
Semua yang telah direncanakan akan
terwujud selama proses

pembelajaran, yang  melibatkan

penting dalam proses pembelajaran.
Keberhasilan akademik  sangat
dipengaruhi oleh para profesional
pendidikan, terutama guru dan kepala
sekolah, serta melibatkan peran orang
tua dan lingkungan. Semua elemen ini
berperan dalam mendukung guru
dalam mencapai tujuan pendidikan.
Kesulitan belajar merujuk pada
kondisi di mana seorang murid tidak
dapat mencapai potensi belajarnya
secara maksimal karena adanya
hambatan atau kendala selama
proses pembelajaran. Diagnosis
kesulitan belajar ditegakkan ketika
gangguan yang nyata terkait dengan
tugas-tugas baik yang bersifat umum
maupun khusus diidentifikasi pada
murid, sehingga jika murid tidak dapat
menyelesaikan tugas-tugas tersebut,
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kondisi ini dapat dianggap sebagai
kesulitan belajar (Darimi, 2016).
Guna menguatkan pada
pentingnya dilakukan penelitian ini,
berikut kami uraikan beberapa
penelitian serupa (Basuki, 2017)
dengan judul penelitian “Kesulitan
Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia SMA 1 Klaten”
perbedaan dengan penelitian ini, pada
penelitian ini yaitu penelitian terdahulu
terfokus pada Kesulitan Belajar Siswa
dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia tingkat SMA. Kedua,
penelitian yang dilakukan (Gusti Ayu
Winiari, 2015) dengan judul penelitian
“‘Analisis Kesulitan-kesulitan Belajar
Bahasa Indonesia Kelas V dalam
Implementasi Kurikulum 2013 di SD
Piloting Se Kabupaten Gianyar”
perbedaan dengan penelitian ini, pada
penelitian ini yaitu Penelitian terdahulu
bertitik fokus pada penelitian yang
berfokus pada penerapan, faktor
pendukung, dan hambatan-hambatan
kesulitan belajar sedangkan penelitian
ini bertitik fokus pada menfokuskan
pada kesulitan pembelajaran Bahasa
Indonesia mencakup keterampilan
menulis, membaca, mencari solusi
atau strategi pengajaran yang lebih

efektif untuk membantu siswa dalam

memahami dan menguasai Bahasa
Indonesia.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, yang
merupakan  sebuah  pendekatan
penelitian yang berdasarkan pada
pengamatan alami (eksperimen), di
mana peneliti sendiri merupakan
instrumen utama dalam penelitian ini,
dan penelitian ini lebih menekankan
pada pemahaman makna
(Ratnaningtyas et al., 2023). Selain itu
(Schneider & Perry, 2001) dalam Rijali
(2018), penelitian deskriptif kualitatif
adalah  jenis  penelitan  yang
menggambarkan data dengan
menggunakan kata-kata daripada

angka, dan data tersebut dikumpulkan

melalui teknik-teknik seperti
wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Instrumen  dalam  penelitian
kualitatif merupakan peneliti itu
sendiri, maka kehadiran peneliti dalam
penelitian ini sangat penting sebagai
alat yang mampu mendeskripsikan
fenomena dimana peneliti sebagai
alat instrumen dianggap lebih
responsif, mampu menyesuaikan diri,
konsisten, mendasari diri pada

pengetahuan dan mampu
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menanggapi secara
(Moleong 2017).
Dalam penelitian ini populasi

langsung.

yang akan diteliti diambil dari siswa
kelas V dan guru Bahasa Indonesia.
Pemilihan sampel pada penelitian ini
menggunakan  teknik  purposive
sampling yakni teknik pengambilan
sampel dengan sebuah pertimbangan
(Nurdiani, 2014). Maka atas sebuah
pertimbangan sampel dari penelitian
ini menggunakan kelas V Ma’had Al-
Zaytun. Penelitian ini dilakukan
selama 2 pekan. Penelitian
dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’had Al-Zaytun yang terletak di JI.
Raya Al-Zaytun Desa Mekarjaya,
Kecamatan Gantar, Kabupaten
Indramayu, Provinsi Jawa Barat.

Dalam penelitian ini peneliti
melakukan analisis data dengan
mengumpulkan informasi dari hasil
data-data yang didapat selama
wawancara, observasi dan
dokumentasi serta data kepustakaan
sebagai pelengkap dari data primer
yang kemudian diolah oleh peneliti
sehingga menjadi sebuah hasil dalam
bentuk kesimpulan. Pada penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan
metode Revita et al., (2020).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Faktor pendukung dan penghambat
kesulitan belajar siswa dalam
pembelajaran bahasa indonesia
Pada saat melakukan penelitian,
peneliti menemukan beberapa faktor
yang menjadi penghambat siswa
dalam memahami  pembelajaran
Bahasa Indonesia, di antaranya:
1. Faktor

menyebabkan kesulitan belajar

internal yang

Bahasa Indonesia pada siswa
meliputi minat, motivasi, bakat,
dan intelegensi.

2. Faktor

berkontribusi

eksternal yang

terhadap

kesulitan  belajar  Bahasa
Indonesia pada siswa meliputi
lingkungan keluarga, guru,
sekolah, dan masyarakat.

3. Faktor-faktor dari keluarga
siswa, seperti tingkat kekayaan
keluarga, masalah internal
keluarga, serta perasaan rindu
akan rumah bagi siswa yang
tidak tinggal di daerah asal,
kegiatan bertamu dan
menerima tamu, serta
kurangnya pengawasan dari
keluarga.

4. Faktor sosial yang dapat
mempengaruhi kesulitan

belajar Bahasa Indonesia

antara lain gangguan dari jenis
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kelamin lain, bekerja sambil
belajar, keterlibatan aktif dalam
kegiatan organisasi, kesulitan
dalam mengatur waktu luang,
dan kurangnya teman untuk
belajar bersama.

Dari hasil pengamatan, peneliti
mencatat bahwa guru menggunakan
beragam metode pembelajaran untuk
menyampaikan materi dan
membangun suasana kelas, hal ini
bertujuan untuk meningkatkan minat
dan pemahaman siswa. metode
tersebut diantaranya:

1. Demonstrasi merupakan inti
dari penggunaan metode ini di
mana guru menyampaikan
materi dengan cara
mendemonstrasikan  secara
langsung. Dalam hal ini, guru
melakukan demonstrasi atau
peragaan materi secara praktis
agar lebih mudah dipahami
oleh siswa.

2. Ceramah. Inti dari penggunaan
metode ini adalah guru dalam
menyampaikan materi dengan
cara menjelaskan  materi
dengan mengaitkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Diskusi. Inti dari penggunaan
metode ini memberikan

kesempatan kepada siswa

untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran, berbagi
ide, pemikiran, dan
pengalaman mereka.

4. Tanya jawab. Metode ini
digunakan untuk
menumbuhkan keberanian dan
melibatkan siswa secara aktif
ke dalam pembelajaran.

Manajemen dan pengaturan
kelas memiliki peran yang signifikan
dalam  menciptakan  lingkungan
pembelajaran yang kondusif. Selama
proses pembelajaran, guru sering
dihadapkan pada situasi di mana
perhatian siswa terbagi, ada yang
mulai merasa bosan, mengantuk, atau
bahkan berbicara. Untuk mengatasi
hal ini, guru perlu bertindak secara
proaktif untuk menciptakan kembali
suasana kelas yang kondusif dan
merangsang semangat serta
konsentrasi belajar siswa. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan
adalah dengan menerapkan teknik ice
breaking atau permainan awal yang
bertujuan  untuk  membangkitkan
semangat dan mengalihkan perhatian
siswa sebelum memulai
pembelajaran. Misalnya, guru dapat
mengadakan aktivitas tepuk
konsentrasi di mana siswa diminta

untuk melakukan gerakan-gerakan
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ringan sambal menyebutkan tujuan
Aktivitas ini

mengalihkan

belajar  mereka.
membantu siswa
perhatian mereka dan fokus pada
pembelajaran yang akan dilakukan.

Dalam  pengelolaan  kelas,
konsistensi dan aturan yang jelas juga
sangat penting. Guru perlu memiliki
aturan yang jelas tentang kedisiplinan
di kelas, seperti tata tertib, tugas-
tugas yang harus dilaksanakan, dan
konsekuensi dari pelanggaran aturan.
Dengan menjalankan aturan tersebut
secara konsisten, siswa akan lebih
memahami batasan-batasan yang
ada dan merasa aman dalam
lingkungan belajar.

Upaya Tindak Lanjut Guru
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa
Kelas V

Dalam menanggapi kesulitan
yang dihadapi siswa, guru melakukan
upaya tindak lanjut guna
memecahkan persoalan atau mencari
solusi dari permasalahan yang
dihadapi siswa. Berikut langkah-
langkat upaya tindak lanjut guru dalam
menangani permasalah tersebut:

1. Mengidentifikasi siswa dengan
masalah belajar

Guru melakukan evaluasi dari
beberapa siswa yang mengalami
kendala pada kesulitan pembelajaran

bahasa Indonesia malui pengecekan
dari hasil belajar siswa, mencari tahu
bagaimana kebiasa siswa-siswa
dalam belajar. Menurut (Burton 1952)
siswa yang gagal dalam memahami
sati pembahasan dianggap sebagai
siswa yang mengalami kesulitan
belajar.
2. Memahami sifat dan jenis
kesulitan belajar
Guru dapat membandingkan hsil
belajar siswa dari beberapa mata
pelajaran, dari perbandingan hasil
belajar tersebut, seorang guru mampu
memahami dan menentukan jenis
kesulitan belar siswa. (Warkiri 1998)
menyatakan bahwa kesulitan belajar
siswa dapat diidentifikasi dari bentuk
prilaku siswa baik secara sikap,
kepandaidaian maupun kontrol emsoi
siswa.
3. Menemukan penyebab
kesulitan belajar siswa
Guru harus bisa menemukan
penyebab utama dari kesulitan siswa
dalam proses pembelajaran, entah
faktor  yang disebabkan dari
lingkungan bermain siswa, keluarga,
cara belajar siswa, maupun jika faktor
tersebut timbul dari pribadi siswa itu
sendiri. menurut (pautina
2018)penyebab kesulitan siswa dalam

proses pembelajaran dibagi menjadi
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dua yakni faktor yang berasal dari
dalam diri dan faktor lingkungan.
4. Menemukan cara untuk

membantu

Jenis kesulitan belajar yang
dihadapi siswa ditentukan oleh upaya
guru untuk membantu mereka, yakni
1) guru bisa memberikan remidial dan
pengayaan materi kepada siswa; 2)
melalui  spresiasi guru dengan
menggunakan yel-yel untuk
menstabilkan konsentrasi siswa saat
proses pembelajaram; 3)memanaj
kelas menjadi lebih menyenagkan
dalam proses pembelajaran (Nurmelly
2012).

5. Pelaksanaan bantuan

Guru memberikan dukungan
kepada siswa dalam berbagai bentuk,
termasuk memberikan waktu
tambahan seperti les privat di luar jam
sekolah. Selain itu, guru bimbingan
dan konseling mengajar siswa tentang
perilaku yang tidak sesuai dengan
panduan mereka. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengurangi kesulitan
siswa dalam memahami materi.
Menurut Sulfiani (2016: 20), langkah
yang diperlukan untuk membantu
mengatasi masalah tersebut adalah
melalui  bimbingan guru dalam
menangani kesulitan belajar siswa,

sehingga mereka dapat meningkatkan

kemampuan, bakat, dan minat mereka
sendiri, serta mengambil tanggung
jawab atas kehidupan mereka. Belajar
dalam kelompok juga dianggap efektif
dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa, dan guru dapat
menyelenggarakan sesi remedial bagi
siswa yang belum mencapai standar
minimum pengetahuan..
6. Tindak lanjut

Untuk membantu siswa yang
masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi pelajaran, guru
melakukan pengulangan materi pada
beberapa topik yang dianggap sulit
oleh siswa, terutama dalam mata
pelajaran matematika yang dianggap
sebagai subjek yang menantang dan
masih belum dipahami sepenuhnya
oleh siswa. Guru juga memberikan
arahan secara berkelanjutan
mengenai masalah perilaku yang
kurang sesuai. Selain itu, guru kelas V
dan guru lain di Ml Ma'had Al-Zaytun
melakukan evaluasi terhadap hasil
belajar dan perkembangan siswa
dalam proses pembelajaran serta
kesulitan yang mereka hadapi.
Sampai saat ini, siswa yang
menghadapi kesulitan belajar
menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan. Upaya guru, menurut

Menururt  Sundari  (2016: 10)
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Membantu siswa menjadi individu
yang baik adalah tujuan utama
seorang guru. Oleh karena itu, guru
harus mencari solusi terhadap
masalah atau kesulitan yang dihadapi
siswa sehingga masalah tersebut
dapat diatasi dan tidak terjadi lagi di
masa mendatang. Berikut adalah
langkah-langkah yang perlu diambil
oleh guru untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa. Menurut Sugihartono
(2012) menyatakan bahwa (1)
mengidentifikasi siswa yang
diperkirakan ~mengalami kesulitan
belajar, (2) menemukan area spesifik
kesulitan belajar, mengidentifikasi
faktor penyebab kesulitan belajar,
mempertimbangkan opsi bantuan
alternatif, menentukan strategi yang
mungkin untuk mengatasi kesulitan
belajar, dan mengambil tindakan
lanjut.
E. Kesimpulan
1. Penelitian ini bertujuan
mengetahui kesulitan belajar
siswa terhadap pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas V Ml
Ma’had Al-Zaytun yaitu: pada
materi materi kosakata,
terutama dalam menulis kata
kerja dan kata sifat. Mereka
cenderung hanya mengerti
kata benda.Guru harus diberi

kesempatan untuk mengamati
dan mendiskusikan dengan
siswa, memastikan mereka
memiliki pemahaman yang baik
tentang materi. Penelitian ini
juga mengeksplorasi peran
guru dalam mengajar bahasa
Indonesia secara sistematis.
Guru harus menyadari
pentingnya menggunakan kosa
kata, tata Bahasa dalam
Bahasa Indonesia dan pada
materi bahasa Indonesia
tentang teks eksplanasi, siswa
menghadapi  kesulitan saat
ingin  memulai menulis teks
eksplanasi, yaitu dari mana
tulisan dimulai. Setelah
menentukan ide yang menarik
untuk ditulis, gagasan yang
menarik untuk ditulis, dan topik
yang ingin ditulis, siswa masih
kesulitan memilih topik yang
menarik untuk ditulis dalam
teks  eksplanasi. Pada
kesulitan siswa dalam materi
memahami teks fiksi, Di antara
faktor pembelajaran  yang
berkaitan dengan materi teks
fiksi, beberapa subjek
mengalami sedikit kesulitan
dalam memahami pelajaran

teks fiksi dan tidak selalu
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memahami penjelasan materi
yang diberikan oleh guru .

. Upaya tindak lanjut untuk
upaya tindak lanjut kesulitan
belajar siswa dalam
pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas V MI Ma’had
Al-Zaytun mengatasi kesulitan
belajar siswa dalam
pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas V MI Ma’had
Al-Zaytun dapat berupa
mengidentifikasi siswa seperti
menandai siswa, mengamati
proses pembelajaran,
mengamati tingkah laku siswa
serta sikap siswa terhadap
teman-temannya. Memahami

siswa dan jenis kesulitan

belajar seperti
membandingkan Untuk
membantu siswa yang

mengalami kesulitan belajar,
guru  memberikan remidial
dalam beberapa mata
pelajaran, terutama matema,
yang dianggap sulit dan masih
belum dikuasai siswa. Guru
juga memberikan pengarahan
terus-menerus tentang
masalah perilaku yang
menyimpang nilai hasil belajar

dari beberapa mata pelajaran,

mengamati bagian materi atau

bahan ajar yang dirasa siswa

mengalami  kesulitan, serta

mengamati  proses belajar

siswa dikelas.

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan mengenai Analisis
Kesulitan Belajar Siswa dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia
kelas V Ml Ma’had Al-Zaytun. peneliti
menyadari bahwa untuk membantu
siswa yang mengalami kesulitan
belajar, guru memberikan sesi
remidial dalam beberapa mata
pelajaran, terutama matematika yang
dianggap sulit dan masih belum
dikuasai oleh siswa. Guru juga
memberikan arahan secara
berkelanjutan mengenai masalah
perilaku yang menyimpang. Meskipun
demikian, terdapat berbagai
keterbatasan dan kekurangan dalam
penelitian ini. Namun, dengan adanya
penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang
bermanfaat dalam mengatasi

kesulitan-kesulitan tersebut.
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